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ABSTRAK

Sebagai makhluk sosial manusia mempunyai berbagai macam kebutuhan
diantaranya Jual beli merupakan salah satu bentuk ibadah dalam rangka mencari
rizki untuk memenuhi kebutuhan hidup yang baik dan terlepas dari hubungan
sosial. Tetapi jual beli yang sesuai dengan Syari'at Islam adalah jual beli yang
tidak mengandung unsur-unsur penipuan, kekerasan, kesamaran dan riba’. Juga
hal lain yang dapat mengakibatkan kerugian dan penyesalan pada pihak lain.
Dalam hal ini prakteknya harus dikerjakan secara konsekuen agar tidak terjadi
saling merugikan serta mendatangkan kemaslahatan, menghindari kemudharatan
dan tipu daya.

Ekonomi Negara, saat ini juga tergantung pada pendapatan pedagang-
pedagang kecil, yang hanya bisa menjual barang yang dibutuhkan oleh sebagian
masyarakat sekitar. Tanpa memikirkan kebutuhan pokok yang masih kurang, dan
tak jarang juga barang yang diperdagangkan sebagai pencari nafkah, menjual
barang dagangan yang dapat membahayakan jiwa. Bagaimana tinjauan sosiologi
hukum Islam menanggapi jual beli petasan yang beredar serta dampak buruk
dimasyarakat luas.

Seperti yang telah diketahui, tentang tinjauan sosiologi hukum Islam dan
hukum Islam terhadap jual beli petasan dan banyak membahas berbagi macam
terhadap jual beli yang diperbolehkan yang menjdi landasan untuk mengkaji lebih
banyak pemahaman hukum Islam, terutama pada jual beli petasan di masyarakat
luas. Pandangan hukum di negara dan hukum Islam, dan itu akan mendapat
banyak dari berbagai landasan leori yang dicapai untuk dibahas lebih luas dan
secara terperinci menurut tinjauan sosiologi hukum Islam.

Penelitian dengan data yang diperoleh dari lapangan dan teknik
pengumpulan data penelitian ini adalah berupa studi lapangan dan kepustakaan.
Dan studi lapangan merupakan observasi dan wawancara dengan para pedagang
dan pembeli petasan. Namun pada studi pustaka yang akan dilakukan dengan cara
mendokumentasikan bahan-bahan karya ilmiah dan literatur yang ada dan
menyangkut dengan tujuan dipenelitian, sifat dari penelitian ini bertujuan yang
mendapatkan kesimpulan dan saran apa yang harus diseimbangkan dari kebutuhan
jual beli terutama pada jual beli petasan dimasyarakat sekitar dan dengan Tinjauan
Sosiologi Hukum Islam serta berlandaskan Al-Qur'an dan Al-Hadits.

Hasil dari data-data tersebut selama proses mengkaji jual beli petasan
dengan tinjauan sosiologi hukum Islam, setelah dilakukan penelitian, ini berakhir
pada kesimpulan bahwa jual beli petasan tidak diperbolehkan dengan ketentuan
perizinan yang ada dan namun akad yang dilakukan tidak cukup sesuai dengan
Hukum Islam yaitu rela, jujur, adil, saling tidak merugikan serta alasan manusia
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya akan tetapi tingkat pemahaman kesadaran
dalam mengamalkan syari'ah Islam rendah dan tak hanya mengamalkan jual bel
petasan yang kurang manfaatnya serta dasar yang akurat dan tidak terlepas dari
pendekatan hukum.
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MOTTO

Cita-cita bukannlah pilihan, bukan sesuatu yang ditunggu,
Akan tetapi sesuatu yang wajib diraih.

Bertawakal, sabar, ikhlas dan terus berusaha tanpa putus asa bukti kalau
seseorang akan lebih maju.(pesan Ayah dan Ummy).
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PERSEMBAHAN

Teruntuk Ayah serta Ummy sayang....yang tak kenal lelah demi anak-anaknya
Adik-adikku serta saudaraku.
Guru-guruku yang mendidik dengan semangat.
Sahabat baikku yang dengan sabar selalu membarikan semangat.

Terima kasihku dan selalu menyayangi kalian.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
158/1987 dan

Pendidikan dan Kebudayaan Republik
05436/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab ‘ Nama ‘

Alif
< Ba’
< Ta’
< Sa’
z Jim
d Ha’
¢ Kha'
3 Dal
3 Zal
J Ra’
J Zai
o Sin
o Syin

ol Sad
) Dad
h Ta’
5 za’
i ‘Ain

Huruf Latin
| Tidak dilambangkan
b
t

S

g —

kh

N>

Indonesia Nomor :

tidak dilambangkan

be
te
es (dengan titik di atas
je
ha (dengan titik di
bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titikdi atas
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di
bawah)
de (dengan titik di
bawah)
te (dengan titik di bawah
zet (dengan titik di
bawah)

koma terbalik di atas

—



4 Gain ‘ ge
o Fa’ g ef
d Qaf f qi
4 Kaf q ka
J Lam k ‘el
A Mim I ‘em
O Nun m ‘en
3 Wawu n w
° Ha’ w ha
& Hamzah h Apostrof (tetapi tidak
dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
] Ya’ Ye
Y
B. Konsonan rangkap karena syahaddah ditulis rangkap
dadaia Ditulis Muta’addidah
ke Ditulis ‘iddah

C. Ta' marbutahdi akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h

-

LILEN Ditulis Hikmah
il Ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata saandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis h.

el a8 Ditulis Karamah al-auliy?’

3. Bila ta’ marbutahhidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t.



hadliBls Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

. Fathah Ditulis A
Jad ditulis fa'ala
kasrah ditulis i
S ditulis Aukira
dammah ditulis u
cady ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis a
idals ditulis jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
(ol ditulis tansi
3. Kasrah + ya’ mati ditulis /
pa S ditulis karmm
4. Dammah + wawu mati ditulis 10
Uy b ditulis furud

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya' mati Ditulis Al
asiy ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
Jst ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof

Al Ditulis A’antum
e ditulis U’iddat
Ol S ditulis La’in syakartum

Xi



H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf "al”

Ol Al Ditulis Al-Qur’an
ol Ditulis Al-Qiyads
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menggunakan huruf "I" (el) nya

s lad)
)

Ditulis
Ditulis

As-Samd

As-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

2 Al g3
Jabdaud

Ditulis
Ditulis

Zaw/ al-furud

Ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR

2l Zh s o
& o R

ASELI 30l ATy Mo Il ol gy Al Sy 438 JIY) AUY o gl Caalall ) 4L S
Bl Ciala ] dpaay all Ty DAl AN oLt oyl e

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Dengan nama Allah yang maha pengasih dan maha penyayang. Segala puji
bagi Allah Tuhan semesta alam yang senantiasa melimpahkan rahmat dan
nikmatnya kepada semua hambanya, meskipun hambanya banyak melakukan
kelalaian untuk selalu menjadi orang yang bersyukur. Tidak lupa shalawat dan
salam penyusun sanjungkan kepada Rasulullah SAW, keluarganya, para
sahabatnya dan para pengikutnya yang masih setia untuk menjalankan sunnahnya
sampai akhir zaman nanti.

Tiada kata yang paling indah penyusun ucapkan melainkan rasa syukur
kepada Allah SWT yang telah melimpahkan segala kenikmatan dan anugerahnya
kepada penyusun, sehingga penyusun dapat menyelesaikan Skripsi ini dengan
baik, sebagai bukti tanggung jawab akademik untuk memenuhi tugas akhir yang
diberikan oleh Fakultas Syari'ah sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi
guna memperoleh gelar sarjana Strata Satu di bidang lImu Hukum Islam.

Dalam menyelesaikan penyusunan Skripsi yang berjddNUAUAN
SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI PETASAN ini,
penyusun sangat menyadari bahwa banyak pihak yang membantu memberikan

bimbingan dan pengarahan.
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10. Sahabat baikku yang dengan sabar menyemangatiku.
11.Dan semua yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini

Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu secara langsung
maupun tidak lansung dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menyadari dalam
proses penelitian untuk skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan dan
kelemahan. penyusun sangat berterima kasih bila ada yang berkenan memberikan
kritik dan saran yang bersifat konstruktif untuk perbaikan penelitian ini. Semoga
bermanfa’at dan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya pembaharuan
Hukum Islam kedepan. Semoga hangatnya cinta kasih dan sayang-Nya senantiasa
menyertai kita.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Yogyakarta, 1 Januari 2011
Penyusun

RUKMINI
NIM : 06380074
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian ilmu hukum yang menganggap bahwa “Hukum sebagai gejala
sosial”, Banyak mendorong pertumbuhan sosiologi hukum. Jadi tidak seperti
teori yang diungkapkan oleh Hans Kelsen menganggap hukum sebagai gejala
normatif dan selanjutnya harus dibersihkan dari analisis-analisis sosiologis
(nonyuridis)."

Mengapa muncul suatu ilmu yang dinamakan sosiologi? Menurut
Berger dan Berger pemikiran sosiologi berkembang manakala masyarakat
menghadapi ancaman terhadap terhadap hal yang selama ini dianggap sebagai
hal yang memang sudah seharusnya demikian benar dan nyata menghadi apa
yang oleh Berger dan Berger disebut theats to the taken for granied world
(lihat Berger dan Berger, 1981: 30). Manakala hal yang selama ini menjadi
pegangan manusia mengalami kritis, maka mulailah orang melakukan
renungan sosiologi.’

Seorang sosiolog hukum Soerjono Soekamto berpendapat bahwa
sosiologi hukum adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis

dan empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dengan gejala-

! Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 3

> Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia: 2000), hlm. 1.



gejala sosial lainnya. Maksudnya sejauh manahukum itu memepengaruhi
tingkah laku sosial dan pengaruh tingkah laku terhadap penbentukan hukum.

Karena itu menarik untuk mengkaji proses hubungan timbal balik
tersebut terhadap terbentuknya hukum Islam, seperti tulis J.A. Williams,
biasanya dikenal dengan nama figh (yang tadinya memiliki arti bahasa
memahami) sering juga di sebut syari’ah yang semula berarti hasil pembuatan.
Penamaan dengan istilah figh ini menunjukan totalitas luas lingkupnya dalam
kehidupan, sehingga penerapannya dalam segenap aspek kehidupan itu harus
dianggap sebagai upaya pemahaman agama sendiri.

Dengan demikian hukum Islam (figh, syari’ah) tidak saja berfungsi
sebagai hukum sekular, tetapi juga berfungsi sebagai nilai-nilai normatif. Ia
secara teoritis berkaitan dengan segenap aspek kehidupan dan ia adalah satu-
satunya pranata (institusi) sosial dalam Islam yang dapat memberikan
legitimasi  terhadap perubahan-perubahan yang dikehendaki dalam
penyelerasan antara ajaran Islam dan dinamika sosial.

Berdasarkan asumsi itu, maka huku Islam berfungsi ganda. Sebagai
hukum, ia berusaha mengatur tingkah laku manusia (umat Islam) sesuia
dengan citra Islam. Sebagai norma ia memberikan legitimasi ataupun
larangan-larangan tertentu dengan konteks spiritual. Fungsi ganda ini
memberikan ciri spesifik hukum Islam bila ditinjau dari sudut sosiologi
hukum. Sebab, sebagai sebuah hukum, ia tidak lepas dari pengaruh-pengaruh

sosial budaya yang hidup disekelilingnya.



Dari segi ini bisa dikatakan bahwa ia adalah manifestasi dari proses
adaptasi fikiran-fikiran manusia dan sistem lingkungan kultural masyarakat
dengan kehendak Allah. Dari segi norma, memberikan arti bahwa intervetensi
idea-idea dan ketetapan-ketetapan Tuhan tidak bisa dihindari dalam
pembentukannya. Dari sinilah kita melihat uniknya hukum Islam dilihat dari
sosiologi hukum.’

Dalam masalah muamalat, Allah SWT telah menetapkan undang-
undang yang berlaku umum dan dasar-dasar yang bersifat umum pula. Hal ini
agar hukum Islam tetap sesuai dengan situasi dan kondisi muamalat yang
terus berkembang dan mengalami pelbagai perubahan.

Konsepsi hukum dalam ajaran Islam berbeda dengan konsepsi pada
umumnya, khususnya hukum moderen. Dalam Islam, hukum dipandang
sebagai bagian dari ajaran agama, norma-norma hukum yang bersumber
kepada agama. Umat Islam meyakini bahwa hukum Islam berdasarkan kepada
Wahyu Illahi. Oleh karena itu, ia disebut syari’ah, yang berarti jalan yang
digariskan Tuhan untuk manusia.

Satuan ketentuan atau kaidah mengenai suatu kasus ini disebut hukum
syar’i atau hukum sebagian dari kumpulan hukum syara’ ini diambil alih oleh
negara untuk dilegislasi dan dijadikan peraturan perundangan positif yang
berlaku secara yuridis formal pada bidang-bidang hukum tertentu. Peraturan
tersebut demikian disebut kanun (al/-ganun) yang kemudian disebut dalam

bahasa Indonesia digunakan kata hukum Islam.

? Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, cet. 1, (Yogyakarta: UII Press, 2003), hlm. 1-



Jadi terdapat banyak istilah yang digunakan untuk menyebut hukum
Islam. Istilah-istilah itu berbeda satu sama lain dan menggambarkan sisi
tertentu hukum Islam. Namun secara keseluruhan istilah-istilah tersebut sering
di identukkan dan digunakan untuk menybut hukum Islam. Istilah-istilah
dimaksud adalah syari’ah, fikih, hukum syar’i, kanun dan terjemahannya
dalam suatau bahasa lain bukan Arab.*

Berangkat dari pemikiran latar belakang diatas dan yang dimaksud
mengkaji tentang jual beli petasan yang akan ditinjau dari sosiologi hukum
Islam, maka penulis ikut andil dalam penelitian penyusunan skripsi dengan
judul. “TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL

BELI PETASAN”.

Pokok Masalah
Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah diatas, maka peneliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli
petasan?

2. Bagaimana dampak jual beli petasan pada masyarakat?

3-4.

* Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), him.



C. Tujuan Dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pokok permasalahn

diatas, yaitu:

1.

Untuk mengetahui problem apa yang muncul ketika dalam jual beli
petasan dikalangan masyarakat.

Untuk menjelaskan pandangan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli
petasan dikalangan masyrakat luas.

Adapun kegunaan penelitian adalah:

Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
kontribusi dalam rangka memperkaya khasanah ilmu penegetahuan,
kususnya pada masyarakat luas.

Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana kepada
mahasiswa dalam upaya pengembangan pemikiran dalam bidang hukum

Islam.

D. Telaah Pustaka

Dalam beberapa buku telah banyak dijelaskan tentang bagaimana

tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli petasan. Dan sebelum

menjelaskan lebih jauh tentang pembaharuan hukum Islam di Indonesia dan

alasan-alasan mengapa perlu diadakan pembaharuan, maka untuk menghindari

kesalah fahaman kiranya perlu penulis jelaskan terlebih dahulu tentang

pengertian pembaharuan dalam kajian ini, Khususnya yang berkaitan dengan

upaya pembaharuan hukum islam. Oleh karena itu kita berbicara tentang



hukum Islam, maka rujukan yang penulis anggap autentik untuk dijadikan
pedoman dalam menelusuru arti pembaharuan adalah literatur berbahasa arab.
Kendati tidak menutupi kemungkinan penulis menelusuri pula dari literatur
berbahasa Indonesia atau lainnya.’

Penelitian tentang tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli
telah banyak dan berbagai macam literatur yang dijabarkan. Dan adapun
skripsi tentang jual beli yang ditulis oleh Anna Dwi Cahyani dengan judul
“Jual beli bawang merah dengan sistem tebasan di Desa Sindangpurna Kec.
Dukuh Turi Tegal (sebuah tinjauan sosiologi hukum Islam)”, yang membahas
tentang praktek jual beli bawang merah dengan sistem tebasan dengan sebuah
tinjauan sosiologi hukum Islam.°

Pembahasan atau kajian tentang masalah jual beli secara umum
banayak terdapat dalam kitab klasik, kitab figh dan literatur kelslaman
lainnya. Dari berbagai literatur yang penyusun jumpai dan baca, sejauh
pengamatan dan sepengetahuan penuyusun belum ada satu karya yang
membahas tentang tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli petasan.

Dari beberapa yang penulis teliti tentang pembahasan tinjuan sosiologi
hukum Islam terhadap jual beli petasan belum banyak akan tetapi yang terkait
dengan bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli telah ada

beberapa yang membahasnya.

> Imam Syaukani, Rekontruksi Epitemologi Hukum Islam Indonesia, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 17-18.

® Anna Dwi Cahyani, “Jual beli bawang merah dengan sistem tebasan di Desa
Sindangpurna Kec. Dukuh Tegal (sebuah tinjauan sosiologi hukum Islam)”, skripsi sarjana
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2010), hlm. 4.



Berdasarkan beberapa pustaka sebagai rujukan penyusun yang
dijadikan bahan dan belum pernah kita jumpai dan ditemukan jual beli petasan
dengan tinjauan sosiologi hukum Islam. Dan menjadi acuan untuk mengamati
jual beli petasan dikalangan masuarakat luas yang tidak lepas dan telah
menjadi tradisi yang terus berjalan tanpa mengetahui dampak yang akan
terjadi dan itu menjadi salah satu penghasilan untuk memenuhi kebutuhan
hidup yang menjual serta kesenangan bagi yang membeli dan memainkannya.

Sebagai sebagai pustaka yang menjadi bahan rujukan dan digunakan
untuk menjadi bahan pertimbangan untuk menemukan jawaban dan

kesimpulan serta saran dalam penyusunan skripsi ini.

. Kerangka Teoritik

Syari’at Islam yang diturunkan melalui nabi mahammad SAW, ketika
akal manusia mencapai tingkat kematangan berfikir. Itulah sebabnya prinsip,
kaidah dan tujuan hukumnya memiliki nilai kematangan bahkan dapat
dikatakan sempurna. Sebab tanpa kematangan atau kesempurnaan maka tidak
akan mampu memenuhi hajat hidup manusia yang dihadapinya.

Dalam pengertian tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli
petasan dikalangan masyarakat luas dan yang signifikan adanya akad antara
penjual dan pembeli, cara lain utuk membentuk suatau akad selain secara

lisan, tulisan atau isyarat ialah dengan cara perbuatan. Misalnya, seorang



pembeli menyrahkan sejumlah uang tertentu, kemudian penjual menyerahkan
harga dan barang.’

Studi Islam dengan pendekatan sosiologi tertentu adalah bagian dari
sosiologi agama. Ada perbedaab tentang tema pusat sosiologi agama klasik
dan moderen. Dalam sosiologi agama klasik tema pusatnya adalah hubungan
timbal balik antara agama dan masyarakat, bagaimana agama mempengaruhi
masyarakat dan sebaliknya bagaiamana perkembangan masyarakat
mempengaruhi pemikiran dan pemahaman keagamaan. Sedangkan dalam
sosiologi agama moderen, tema pusatnya hanya pada satu arah yaitu
bagaimana agama mempengaruhi masyarakat. Tetapi studi Islam dengan
pendekatan sosiologi, nampaknya lebih luas dari konsep sosiologi agama
moderen dan lebih dekat kepada konsep sosiologi agama klasik, yaitu
mempelajari hubungan timbal balik antara agama dan masyarakat.®

Perbedaan pandangan antara kaum strukturalis dan kaum positivis ini
perlu dikemukakan karena mempunyai dampak langsung terhadap perbedaan
tingkat penggunaan teori dan metode penilaian. Para ahli ilmu sosial,
khususnya para sosiolog, sependapat bahwa teori merupakan perlengkapan
ilmu yang sangat berguna. Mengutip pendapat Prof. Goode dan Hatt, teori
sedikitnya berfungsi untuk:

1. Mendefinisikan oerientasi utama dari suatu cabang ilmu dengan

mengarahkan bentuk-bentuk data mana yang perlu diabstraksikan.

7 Ibid, hlm. 37.

¥ M. Atho Mudzhar, Studi Hukum Islam Dengan Pendekatan Sosiologi, 1999, hlm. 6-7



2. Menawarkan suatu kerangka konseptual untuk mengarahkan fenomena
mana yang perlu disistemasikan, diklarifikasikan, dan dihubungkan satu
sama lain.

3. Meringkaskan sejumlah fakta menjadi generalisasi dan sistem generalisasi.

4. Meramalkan fakta dan,

5. Menunjukkan kesenjangan yang ada dalam pengetahuan.’

Ahli-ahli hukum Islam membuat perjenjangan norma-norma hukum
Islam menjadi dua tingkat, yaitu a/-ushul (asas-asas umum) dan al-furu’
(peraturan-peraturan konkret) meliputi kategori yang luas sehingga mencakup
juga norma-norma filosofis dasar yang menjadi tempat tegaknya kedua norma
di atas. Oleh karena itu, menurut penulis, norma-norma hukum Islam dapat
dijenjangkan menjadi tiga lapis yaitu:

1. Nilai-nilai dasar atau norma-norma filosofis (al-giyam al-asasiyah).

2. Asas-asas umum (al-usul al-kauliyah), dan

3. Peraturan-peraturan hukum konkret (al-ahkam al-far’iyyah).

Sebelumnya telah dikemukakan bahwa hukum Islam merupakan
sapaan Illahi. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan bahwa sumber
utamanya adalah wahyu Illahi. Akan tetapi, disamping itu terdapat sumber-
sumber tambahan yang non Illahi. Secara lebih konkretnya, sumber pokok
atau utama hukum Islam adalah Al-qur’an dan Sunnah Nabi SAW, dan
sumber-sumber tambahan meliputi jimak (Konsensus), giyas (analogi),

istihsan (kebijaksanaan hukum), kemaslahatan, ‘uruf (adat kebiasaan),

® M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), him. 45.



sadduz-zari’ah (tindakan preventif), istihsab (kelangsungan hukum), fatwa
sahabat Nabi SAW, dan syar’'u man qabalana (hukum agama samawi
terdahulu).'”

Mengenai pembagian hukum kedalam aspek privat, publik, dan ibadat,
juga tidak terlepas dari pembagian besar (ibadat-muamalat) hukum Islam. Jika
yang dimaksudkan dengan hukum privat mengenai aturan yang mengatur
manusia dengan sesamanya dan hukum publik diartikan sebagai aturan yang
mengatur hubungan manusia dengan institusi publik atau yang berkaitan
dengan kepentingan umum (jama’ah), hal ini jelas merupakan bagian dari
muamalah, cakupan bekerjanya masih bersifat horizontal. Lain halnya dengan
hukum ibadat, merupakan ketentuan yang mengatur bagaimana berhubungan
dengan pencipta yang maha kuasa. Dengan demikian pembagian hukum Islam
kedalam dua bagian, yaitu ibadat dan muamalat masih relevan untuk
digunakan dalam memahami ruang lingkup hukum Islam secara
komprehensif. "'

Sedangkan hubungan sosial didalam Islam ditegakkan diatas dua
pijakan:

1. Pemeliharaan ukhuwah, solidaritas dan ikatan hubungan anatara sesama
orang muslim.
2. Pemeliharaan hak dan kewajiban serta kehormatan individu, terkait

dengan darah, harga diri dan harta.

19 7bid, hlm. 12-15.

""M. Arifin Hamid, Membumikan Ekonomi Syari’ah di Indonesia, cet. 11, (Jakarta:
eLSAS, 2008), hlm. 54.



Semua aspek yang menodai dua pijakantersebut adalah haram, sesuai
skala kerugian yang ditimbulkan, baik secara moral maupun material.'*

Dengan berbagai pandangan yang telah diketahui, bahwa sosiologi
hukum melihat, menerima, dan memahami hukum sebagai bagian dari
kehidupan manusia bermasyarakat, tidak diluar itu. Ini berbeda dengan ilmu
hukum domatis yang semata-mata melihat hukum sebagai suatu bangunan
peraturan lembaga yang tersusun secara logis-sistematis. Bagi sosiologis
hukum, kehidupan hukum tidak bisa dilepaskan dari kehidupan bermasyarakat
manusia sehari-hari.'?

Seperti halnya penggunaan pendekatan sosiologis dalam studi Islam
pada umumnya, penggunaan pendekatan sosiologis dalam studi Islam dapat
mengambil beberapa tema sebagai berikut:

1. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan perubahan masyarakat.

2. Pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakat terhadap pemikiran
hukum Islam.

3. Tingkat pengamalan agama masyarakat.

4. Gerakan atau organisasi kemasyarakatan yang mendukung atau kuarang
mendukung hukum Islam."

Teori yang didapat terhadap jual beli dalam hukum Islam mangajarkan

setiap pemeluknya untuk selalu berusaha mencari karunia Allah dengan

12 Yusuf Qaradawi, Halal Dan haram Dalam Islam, (Surabaya: Penerbit Karya Utama,
2005, hlm. 351-352.

" Satjipto Rahardjo, Sosiologi Hukum, (Yogyakarta: Genta Publishing, 2010), hlm. 1.

Y Ibid., hlm. 15-16.



bermuamalat secara jujur dan benar, dan jual beli merupakan muamalat yang
dihalalkan Allah. Serta dalam praktek jual beli Islam mengajarkan pada
pemeluknya agar orang yang terjun kedunia usaha, berkewajiban mengetahui
hal-hal yang dapat mengakibatkan sah atau tidak. Ini dimaksudkan agar
bermuamalat berjalan dengan sah dengan sikap dan tindakannya jauh dari
kerusakan yang tidak dibenarkan. '’
Adapun jual beli menurut terminologi, para Ulama berbeda pendapat
dalam mendefinisikannya.
Menurut Ulama Hanafiyah:
1 e podada yile Jlag Jladlalza
Landasan Syara’ serta menurut Sabda Nabi Muhammad SAW.
Vo osmapmdSsodmda d1dee : JUEE S qub sl 5 : 0,00 (il )
Maksud mabrur dalam Hadits diatas adalah jual beli yang terhindar
dari usaha tipu menipu dan merugikan orang lain.

18 PR R4 P
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. Metode Penelitian

Setiap penelitian ilmiah memerlukan data dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya. Data itu harus diperoleh dari sumber data yang tepat.

Sumber data yng tidak tepat mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan

> As-Sayyid, Figh Assunnah, hlm.12.
' Rahmat Syafe’i, Figh Muamalat, (Bandung: Pustaka Setia, 200), hlm, 73.
' Ibid, him, 75.

18 Fatir 35: 29.



dengan masalah yang diselidiki, dapat menimbulkan kekeliruan atau bias
(bised), dalam menyusun terpretasi dan kesimpulan. Penelitian yang keliru,
baik karena kekeliruan sumber datanya maupun kekeliruan sifat dan jenis
datanya, dan tidak banyak arinya bagi pemecahan masalah penelitian. "’

Agar penelitian berjalan dengan baik dan memeperoleh hasil yang
dapat dipertanggungjawabkan maka penelitian ini memerlukan suatau metode
tertentu. Dalam peleksanaan pengumpulan datanya penyusun harus mampu
menyusun instrumen yang dapat mengumpulkan datanya secara obyektif,
dengan menyediakan peluang untuk mendapatkan data yang mendukung dan
menolak hipotesis yang telah disusun berdasarkan masalah penelitian, adapun
metode yang digunakan dalam penyusunan proposal ini adalah sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan pada
masyarakat sekitar Daerah Istimewa Yogyakarta dan pada khusunya
disekitar Malioboro dan warga sekitar yang ikut serta menyemarakkan
hari-hari tertentu dengan petasan dalam artian penelitian lapangan yang
sumber datanya dapat diperoleh dari fakta-fakta yang ada dan terjadi
dimasyarakat yaitu tentang tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual
beli petasan dan penelitian ini dilakukan pada sebelum dan sesudah bulan

suci Ramadhan menyambut tahun baru serta hari-hari biasa pada warga

" Hadari Nawawi Dan Martini Hadari, nstrumen Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gadja
Mada University Press, 2006), hlm. 47.



sekitar dan dijalankan oleh mayoritas pedagang kaki lima, kios-kios
pinggiran, toko-toko dan tempat lainnya didaerah Istimewa Yogyakarta.
Sifat Penelitian

Penelitian ini penyusun dapat berusaha menggambarkan kondisi dan
pelaksanaan jual beli petasan dimasyarakat kemudian ditinjau dengan

sosiologi hukum Islam.

. Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan adalah penelitian hukum Islam
normatif yaitu penelitian untuk menemukan doktrin-doktrin atau asas-asas
umum hukum Islam. Maka dalam penelitian ini penyusun mencoba
menjelaskan jual beli petasan dikalangan pedagang terutama pada
masyarakat luas apakah menyimpang dari ketentuan hukum Islam.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang riil dan sangat dibutuhkan
sehubungan dengan refrensi yang sesuai dengan objek. Dalam penyusunan
skripsi ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Langkah yang dibutuhkan dalam pengumpulan data dengan
wawancara, teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan ketergan lisan bercakap dan berhadapan muka dengan

orang-orang yang dapat memberikan keterangan kepada si peneliti.



Wawancara ini dapat dipakai melengkapi data yang diperoleh melalui
observasi.*’

b. Dengan observasi atau pengamatan, untuk hal ini penyusun dapat
melakukan pengamatan secara langsung serta mengamati, mencari
jawaban serta mencari bukti yang ada dalam tahap kebenaran agama
guna memenuhi penemuan data analisis.

c. Sumber data itu dari hukum Islam yang bersumber dari nash-nash Al-
qur’an, Al-hadits, [jma’ para Fugaha, Kaidah Ushul Figh. Sedangkan
dari hukum positif adalah Undang-undang.

5. Analisis Data
Data yang diperoleh kemudian diklarifikasikan dan dikritisi dengan
seksama sesuai dengan refrensi yang ada. Kemudian dianalisa dari
tinjauan sosiologi hukum Islam. Data-data yang diperoleh dari berbagai
macam ucapan dan tulisan dianalisa melalui metode induktif yaitu dengan

cara mencari pandangan yang sesuai dengan syari’at Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan pembahasan yang sesuai dan diinginkan serta
difahami secara seksama, maka pokok pembahasan yang disusun secara
sistematis penyusun menjelaskan dari sub bab yang secara rincinya dibagi

lima bab dan mempunyai keterkaitan satu sama lainnya.

Y Mardalis, Metodologi Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal, cet ke-1, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 1999), him.64.



Bab pertama, yang mempunyai pendahuluan dari skripsi ini,
dipaparkan mengenai latar belakang masalah dari permasalahan yang menjadi
pokok bahasan, setelah ditemukan pokok masalah, tujuan dan kegunaan yang
ingin dicapai dari penulisan skripsi ini, kemudian dikemukakan pula beberapa
karya tulis yang terkait dengan permasalahan, serta kerangka teoritik yang
mendasari dalam penyusunan ini, merumuskan metode yang digunakan dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini kemudian akan diketahui dengan beberapa
teori yang sesuai dengan sosiologi hukum Islam diuraikan beberapa tinjauan
sosiologi hukum Islam terhadap jual beli petasan yang dilakukan para
pedagang untuk kalangan luas.

Bab ketiga, dari skripsi ini untuk hal yang diteliti. Bab ini akan
mengkaji beberapa gambaran umum jual beli petasan dan para pedagang yang
melakukan transaksi jual beli petasan secara bebas guna mendapatkan hasil
yang maksimal dalam penelitian dari para pedagang bebas.

Bab keempat, merupakan tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual
beli petasan dengan analisis sosiologi hukum Islam pada kegelisahan tokoh
masyarakat setempat.

Bab kelima, marupakan bab yang menjelaskan penutup yang
menjelaskan kesimpulan serta saran-saran penting, kemudian penelitian

ditutup dengan daftar pustaka serta lampiran penting lainnya



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Petasan merupakan barang jual yang biasa dibutuhkan oleh sekian
konsumen yang dibutuhkan pada saat perayaan hari tertentu. Namun sebagian
dari merekan yang terkena dampak buruk dari petasan tidak membeli atau
memainkan akibat buruk yang menimpa masyarakat sekitar walaupun tidak
semua yang menjadi korban. Dan tetap harus diwaspadai demi kemaslahatan
bersama.

Setelah penyusun memaparkan bebagai hal terkait tinjauan sosiologi
hukum Islam terhadap jual beli petasan anatara pihak penjual dan pihak
pembeli dan yang menawarkan barang dagangannya pada pembeli dan
peminat petasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Jual beli pada dasarnya sangat diperbolehkan yang alasan bahwa manusia
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, serta tanpa menerima bantuan
dari orang dan melihat jual beli petasan secara bebas dikalangan
masyarakat luas tanpa mengenal umur, bahwa jual beli petasan ada untung
ruginya bagi siapapun, entah dari penjual maupun daripembeli. Dan
sesungguhnya jual beli petasan pada dasarnya tetap pada tata cara hukum
jual beli dan tetap pada koridor yang ditentukan Undan-undang dan tetap
mengikuti peraturan yang ada bahwa jual beli petasan tidak diperjual

belikan secara bebas, terutama untuk anak-anak. Lain dengan prinsip-



prinsip hukum dan ketertiban yang didasari secara rasional dan didasarkan
pada dogmatis yang mempunyai dasar yang akurat dan tidak terlepas dari
pendekatan hukum.

Masyarakat sekitar tahu akan dampak jual beli petasan akan tetapi untuk
menghentikannya mereka lebih memilih menghindar dan menjauhi
petasan yang berdampak buruk begi siapapun, apalagi petasan yang
didapat secara mudah dijual pada pembeli terkadang sewaktu-waktu
tertentu akan dijual dengan harga yang murah dan jika ada perayaan maka
penjualan akan melonjak naik, tanpa mengetahui banyak contoh musibah

akibat petasan.

B. Saran-saran

Dari semua pembahasan yang telah dijabarkan diatas maka penyusun

mempunyai beberapa sara untuk dijadikan bahan refleksi bagi siapapun serta

menjadi bahan renungan dan acuan untuk kita bersama mengenai jual beli

petasan. Dan penyusun memberi beberapa saran diantaranya:

1.

Ukuran I’tikad baik yang diasumsikan dalam Al-Qur’an dan Al-Hdits.
Akan tetap menjadi pedoman bersama. Serta perlu adanya kajian tentang
jual beli yang pantas dan layak bagi siapapun demi terhindarnya dari
penyesalan.

Dari segi jual beli petasan tergolong hanya musiman, maka dari itu bagi

penjual dapat mencari tahu cara yang aman terlebih dahulu sebelum terjadi



sesuatu yang tidak diinginkan dan tetap mengontrol kondisi dan provesi
yang telah digeluti yaitu jual beli petasan, dan
. Yang tekahir, jual beli petasan jika banyak yang dirugikan, maka petasan

lebih baik dimusnahkan demi kemaslahatan bersama.
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